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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi pengembangan peternakan di wilayah
Belu. Penelitian ini adaiah penelitian survey yang menggunakan metode statistik analisis infrensial,
dengan menguji hipotesis hubungan aritara variabel bebas dan variabel tetap dengan uji hipotesis
menggunakan Structural Equation Modzl (SEM) berbasis AMOS. Penelitian ini telah dilaksanakan dalam
kunum waktu 4 bulan yang terbagi dalam beberapa tahap kegiatan. Hasil penelifian menunjukkan bahwa
dengan analisis konvirmatori menyatakan model dapat diterima, namun hasil pengujian nilai lambda
menunjukkan terdapat beberapa vaniabe! yang tidak signifikan terhadap usaha peternakan. Signifikansi
ini ditandai dengan nilai crtical ratio yang berada di bawah nilai t-tabel pada tingkat signifikansi 5%.
Varibel-varibel indikator yang tidak signifikan tersebut antara lain teknologi (ut3) dar modal (ut5) dimana
rilai critical ratio masing-inasing adalah 0,900 dan 1,950. Nilai ini jauh di bawah nilai t-tabel pada level
5% dengan df 5 adalah 2,571. Walaupun hasil analisis menunjukkan usaha peternakan memliliki prospek
mmkmmmgkaﬂmkmqamemm masyarakat pesisir, namun usaha ini perlu dilakukan dengan sistem
intensifikasi.

Kata kunci : Pehgéhibangm. peternakan, wilayah pesisir

PENDAHULUAN

Kawasan pesisir Kabupaten Belu dihuni oleh
masyarakat yang sejatinya bukan nelayan melainkan
petani/peternak yang hidup di kawasan pantai.
Orientasi mereka lebih ke darat, laut bukan merupakan
sumber penghasilan utama mereka. Oleh sebab itu
lebih tepat mereka disebut sebagi masyarakat pesisir
yang memanfaatkan laut sebagai alternatif untuk
mempercleh penghasilan.

Kebiasaan ini juga didukung oleh perdagangan
yang terkenal dengan sistem ijon oleh para saudagar
yang sering memberi pinjaman sejumlah uang pada
petamfpetemakkmdmn setelah ternaknya besar akan
diambil. Sistem ini juga turut menumbuh-suburkan
budaya membelakangi laut karena lebih mudah
mendapat vang dari ternak dibanding ikan.

Seiring dengan degradasi lingkungan dan
menurunnya kualitas ternak terutama ternak sapi, maka
peternak mengalami kesulitan untuk mengatasi
masalah ekonomi mereka, sehingga para petani/
peternak mulai mencoba untuk melaut dengan cara
yang masih sangat sederhana. Mereka ini yang disebut
nelayan sambilan dan umumnya hanya bermodalkan
alat pancing sederhana yang sudah agak lebih terampil
menggunakan perahu dan jala. Ada juga yang
menggunakan cara-cara destruktif seperti penggunaan
racun, aliran listrik dan bahan peledak, namun
demikian laut hanya dijadikan lahan sambilan untuk
memperoleh pendapatan tambahan bukan sebaliknya.

Data Kabupaten Belu dalam angka (2007)
menunjukkan bahwa dari 2.583 orang yang
memanfaatkan laut sebagai sumber pendapatan terdiri
dari kategori nelayan penuh 876 orang atau 292 rumah
tangga perikanan, nelayan sambilan utama 1.065 orang
atau 355 rumah tangga perikanan dan nelayan sambilan
tambahan 642 orang atau 214 rumah tangga perikanan.
Dari data ini terlihat bahwa jumlah terbesar adalah
nelayan yang memanfaatkan laut hanya sebagai
sambilan utama.

Menurunnya kualitas lingkungan pesisir
ditunjukkan dengan memurunnya produksi perikanan
tangkap yang tercermin dari data produksi perikanan
tangkap Kabupaten Belu dalam 3 tahun terakhir seperti
terlihat pada tabel 1. Sedangkan Menurunnya kualitas
lingkungan pesisir juga ditunjukkan dengan adanya
penyebaran dan tingkat kerusakan hutan mangrove di
6 (enam) kecamatan di Kabupaten Belu dari luas hutan
mangrove 9.193 Ha, yang mengalami kerusakan seluas
4.898,14 atau bervariasi antara 26-75 % untuk tiap
kecamatan. (Dinas Kehutanan Kabupaten Belu, 2006)

Kerusakan ini umumnya disebabkan karena
tekanan penduduk, serta keterbatasan pemahaman
tentang fungsi hutan mangrove, kepentingan ekonomis
jangka pendek yang tidak memperhatikan tata guna
lahan dan fungsi hutan magrove, pembukaan lahan
hutan mangrove secara besar-besaran untuk
pertambakan serta adanya sedimentasi akibat banjir
bandang pada tahun 2000 di wilayah pantai selatan.
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Tabel 1. Produksi Perikanan Kabupaten Belu Menurut
Sub Sektor Selama Tiga Tahun Terakhir

(Dalam Ton)
No. Sub Sektor 2004 2005 2006
Perikanan Laut 222640 74414 90724
2  Perikanan Darat 127,55 124,18 12037
a. Perikanan Umnm 0.00 0,00 0,00
b. Tambak 11997 11998 11707
¢. Kolam 7,58 420 4,00
d. Sawah 0.00 0.00 0.00

Sumber : Dinas Perikanan Kabupaten Belu (2007)

Potensi sumberdaya manusia yang kurang
mendukung tercermin dari rata-rata tingkat pendidikan
penduduk usia 7 tahun ke atas di Kabupaten Belu yaitu
SD 30,78 %, SMP 11,30 % atau lebih dari 40% penduduk
berusia 7 tahun ke atas memiliki ijasah tertinggi SD dan
SMP.

Rendahnya tingkat pendidikan terutama di wilayah
pesisir diduga merupakan faktor penyebab kemiskinan
nelayan. Faktor lain yang diduga turut memberikan andil
terhadap kemiskinan nelayan adalah adat istiadat maupun
kebiasaan masyarakat yang sering melakukan pesta dalam
setiap kesempatan baik itu pesta adat, pesta nikah, pesta
agama, maupun pesta kenduri kematian dimana terdapat
aturan-aturan adat yang harus dipenuhi oleh setiap
keluarga sebagai bagian dari tanggung jawab sosial.
Kondisi ini menyebabkan mereka tidak jarang terjebak
hutang,

Menyimak persoalan di atas, penulis berpendapat
bahwa untuk mengatasi persolaan kemiskinan yang
berdampak pada ancaman kerusakan lingkungan pesisir
di Kabupaten Belu, maka perlu dilakukan penelitian guna
mengembangkan model diversifikasi pengelolaan potensi
sumber daya pesisir yang cocok unfuk dikembangkan
sebagai usaha masyarakat pesisit/nelayan atau rumah
tangga nelayan agar kesejahteraan nelayan dapat



